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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi efisiensi rantai pasok di Toko Sembako XYZ 

yang berlokasi di Purwokerto Selatan. Metode yang digunakan adalah Supply Chain Operations Reference 

(SCOR) dan pendekatan peramalan Weighted Moving Average. SCOR diterapkan untuk mengukur efisiensi 

rantai pasok dengan parameter seperti Cycle Time Efficiency (CTE), Inventory Turnover, dan Cost Efficiency. 

Berdasarkan data observasi, ditemukan bahwa frekuensi restock produk beras, telur, dan minyak mencapai 2-3 

kali per bulan dengan biaya rata-rata restock sebesar Rp2.740.000 untuk dua minggu. Pendapatan harian rata-rata 

adalah Rp149.000, yang mencerminkan adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan stok. Analisis SCOR 

menunjukkan skor 89,83, yang menunjukkan bahwa proses rantai pasok berada dalam kategori "sedang". Selain 

itu, prediksi menggunakan metode Weighted Moving Average menunjukkan potensi peningkatan efisiensi hingga 

93,34% dalam tiga bulan mendatang. Penelitian ini menyarankan pengoptimalan strategi pengadaan dan 

pengelolaan stok untuk mengurangi biaya operasional serta meningkatkan efisiensi produktivitas penjualan di 

masa depan. 

 

Kata kunci :   SCOR, Efisiensi Rantai Pasok, Produktivitas Penjualan, Prediksi, Optimalisasi Bisnis Pengelolaan 

Stok 

 

1. PENDAHULUAN 

Nilai produktivitas bagi setiap usaha merupakan 

kunci keberhasilan yang menentukan panjang 

pendeknya suatu masa usaha tersebut berjalan [1]. 

Produktivitas sangat dipengaruhi oleh adanya 

manajemen atau pengelolaan sumber daya yang 

terorganisir dengan baik. Pengaturan terhadap pasokan 

produk juga merupakan kunci utama pendukung 

efisiensi produktivitas suatu usaha [2]. Manajemen 

sumber daya dapat meliputi berbagai hal seperti 

manajemen sumber daya produksi, manajemen 

finansial, manajemen tenaga kerja, dan lainnya. Salah 

satu hal yang perlu diperhatikan dengan baik adalah 

manajemen rantai pasok yang dapat mendukung 

efisiensi proses bisnis yang berjalan [3]. Manajemen 

rantai pasok merupakan serangkaian proses 

pengelolaan yang meliputi perencanaan (planning), 

pengendalian (controlling), dan pelaksanaan aliran 

barang, jasa, atau informasi serta sumber daya lainnya 

dari pihak awal hingga ke pihak akhir (konsumen) [4]. 

Manajemen rantai pasok memegang peranan yang 

sangat penting dalam menciptakan nilai tambah, 

meningkatkan efisiensi dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan melalui pemenuhan kebutuhan dengan cara 

yang paling efektif [5]. Adapun komponen utama dari 

manajemen rantai pasok meliputi pengadaan 

(procurement), produksi (production), dan distribusi 

(distribution) kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

proses [6]. Setiap komponen dalam manajemen rantai 

pasok memegang peranan yang berbeda, tetapi 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam 

menunjang efisiensi proses bisnis yang berjalan. 

Tujuan utama dari manajemen rantai pasok adalah 

mengurangi risiko gangguan keterlambatan produksi 

dan penyaluran barang kepada pihak akhir, sehingga 

berdasarkan hal ini, dapat meningkatkan fleksibilitas 

manajemen proses bisnis [7]. 

Manajemen rantai pasok memegang peranan 

penting dalam keberhasilan suatu proses bisnis. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisis dan evaluasi terhadap produktivitas penjualan 

pada Toko Sembako XYZ yang berlokasi di 

Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten 

Banyumas. Metode analisis yang diterapkan dalam 

penelitian adalah SCOR (Supply Chain Operations 

Reference) yang merupakan sebuah kerangka kerja 

yang menyediakan model proses, metrik, dan praktik 

untuk merancang, mengelola, dan mengoptimalkan 

rantai pasok [8]. Metode ini tergolong mudah dan 

sederhana untuk diterapkan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi efektivitas dari suatu proses operasional 

rantai pasok [9]. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, diketahui bahwa frekuensi penjualan dan 

pembelian produk pangan beras, telur, dan minyak 

mengalami fluktuasi yang cukup signifikan, terutama 

dalam hal kesesuaian antara stok yang tersedia dan 

kebutuhan konsumen. Hal ini diidentifikasi melalui 

data penjualan dan pembelian yang dikumpulkan 

langsung dari pemilik Toko XYZ. Berdasarkan data, 

rata-rata frekuensi restock produk seperti beras, telur, 

dan minyak dilakukan sebanyak 2 hingga 3 kali per 

bulan, dengan biaya rata-rata restock sebesar 

Rp2.740.000 untuk dua minggu. Selain itu, rata-rata 

pendapatan harian tercatat sebesar Rp149.000, dengan 

rincian kontribusi dari beras sebesar Rp81.000, telur 

Rp32.000, dan minyak Rp36.000. Data ini 
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menunjukkan adanya pola ketidakefisienan dalam 

pengelolaan stok yang berpotensi meningkatkan biaya 

operasional. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, diketahui 

bahwa Toko XYZ memerlukan 2 hingga 3 kali restock 

produk di setiap bulan. Hal ini tentu dapat mendorong 

adanya pengeluaran biaya penjualan yang cenderung 

lebih besar, terlebih jika permintaan konsumen 

mengalami peningkatan. Berdasarkan hal ini, maka 

penting untuk mengetahui faktor yang dapat 

mendorong adanya inefisiensi biaya dan proses restock 

barang di toko. Penelitian ini memberikan hasil 

evaluasi terkait komponen apa saja yang dapat 

mempengaruhi perihal tersebut dan melakukan 

analisis peramalan terhadap beberapa kemungkinan 

yang dapat terjadi di kemudian hari berdasarkan 

adanya perubahan permintaan konsumen. Selain 

menggunakan metode SCOR, penelitian ini 

melibatkan pendekatan Forecasting Weight Moving 

Average untuk memprediksi kemungkinan perubahan 

nilai produktivitas. Metode Weight Moving Average 

adalah teknik peramalan yang memberikan bobot lebih 

besar pada data terbaru sehingga memberikan proyeksi 

yang lebih responsif terhadap pola perubahan [10][11]. 

Teknik ini diterapkan untuk memprediksi pola 

permintaan, persediaan, serta efisiensi waktu dalam 

beberapa periode ke depan [12]. Metode ini sangat 

sesuai untuk mendukung pengambilan keputusan 

strategis di Toko XYZ, terutama dalam menentukan 

strategi restock yang lebih efisien dengan 

mengoptimalkan siklus waktu, biaya, dan sumber daya 

[13]. 

Untuk menganalisis efisiensi proses 

produktivitas atau penjualan menggunakan metode 

SCOR pada Toko XYZ, diterapkan beberapa 

parameter yang meliputi Cycle Time Efficiency (CTE), 

Inventory Turnover, dan Cost Efficiency. Ketiga 

parameter ini digunakan untuk mengukur kualitas 

proses yang berjalan melalui evaluasi efisiensi 

penggunaan waktu, biaya, dan pengelolaan sumber 

daya [14]. Dalam implementasinya, penelitian ini 

melibatkan langkah-langkah seperti identifikasi proses 

utama, pengukuran kinerja menggunakan indikator 

kunci, analisis data untuk memprediksi pola 

permintaan dan persediaan, serta pemberian 

rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi proses 

bisnis [15]. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi Toko XYZ dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, terutama dalam 

pengelolaan persediaan, pengendalian biaya, dan 

peningkatan kepuasan pelanggan. Selain itu, 

penerapan metode SCOR dan peramalan berbasis 

Weight Moving Average diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi usaha serupa untuk mengoptimalkan 

kinerja rantai pasoknya secara lebih efektif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Manajemen Rantai Pasok 

Manajemen rantai pasok merupakan serangkaian 

kegiatan yang mencakup pengadaan bahan baku, 

pembuatan, dan distribusi produk hingga pelanggan 

akhir. Dalam proses ini berbagai pihak terlibat, seperti 

pemasok, produsen, distributor dan konsumen.  

Dengan tujuan meningkatkan efisiensi 

operasional, meningkatkan sumber daya. Dan 

meningkatkan nilai tambah dengan memenuhi 

kebutuhan pelanggan.  Dengan adanya pengelolaan 

rantai pasok yang baik, maka akan meminimalisir 

risiko dan menjamin keberlangsungan usaha [2][3]. 

 

2.2. Metode Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) 

Metode Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) merupakan metode analisis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi efisiensi dan efektivitas proses 

bisnis. Pada metode SCOR terdapat lima tahap yaitu 

plan (perencanaan), source (pengadaan), make 

(produksi), deliver (pengiriman), dan return 

(pengembalian) yang masing-masing memiliki peran 

penting dalam manajemen rantai pasok [8].  

Metode ini memungkinkan perusahaan membuat 

rencana untuk memperbaiki dan mengoptimalkan 

proses rantai pasok guna meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas. Hal ini sangat relevan dengan tujuan 

penelitian ini, yaitu untuk menganalisis dan 

mengevaluasi produktivitas penjualan di toko XYZ 

[9].  

Selain itu, pendekatan ini juga membantu dalam 

pengelolaan rantai pasok yang lebih baik, dengan 

mengidentifikasi titik-titik kritis yang mempengaruhi 

kelancaran operasional dan pencapaian tujuan 

perusahaan, seperti yang dijelaskan oleh Wulan dan 

Riani dalam penelitian mereka [11]. Mereka 

menemukan bahwa penggunaan SCOR membantu 

dalam meningkatkan akurasi prediksi permintaan dan 

pengelolaan persediaan yang lebih efisien. Metode ini 

juga sejalan dengan konsep yang dijelaskan oleh 

Rahmadhani et al., yang menekankan pentingnya 

analisis peramalan dalam mengoptimalkan rantai 

pasok dan pengelolaan stok [12]. 

 

2.3. Pengukuran Kinerja Rantai Pasok 

Pengukuran kinerja rantai pasok merupakan 

bagian penting dalam mengelola dan meningkatkan 

efisiensi rantai pasok. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah dengan menggunakan beberapa 

indikator seperti efisiensi waktu, biaya, kualitas, dan 

pengelolaan persediaan.  

Dalam konteks metode SCOR, beberapa 

parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja 

mencakup Cycle Time Efficiency (CTE), Inventory 

Turnover, dan Cost Efficiency [14]. Cycle Time 

Efficiency (CTE) mengukur efisiensi waktu yang 

diperlukan untuk menjalankan seluruh proses dalam 

rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan baku hingga 

pengiriman produk jadi ke konsumen. Cost Efficiency 
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adalah ukuran sejauh mana biaya operasional dapat 

ditekan tanpa mengurangi kualitas produk dan 

layanan. Inventory Turnover adalah ukuran seberapa 

cepat persediaan barang berputar dalam suatu periode, 

yang menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan stok 

dan potensi penurunan biaya penyimpanan. 

Selain itu, pengukuran kinerja rantai pasok dapat 

dilakukan menggunakan metode peramalan untuk 

memperkirakan kebutuhan persediaan yang lebih 

akurat, sehingga mengurangi kemungkinan adanya 

stok yang kurang atau lebih. Rahmadhani et al. [12] 

menemukan bahwa penggunaan peramalan yang tepat 

dapat membantu mengoptimalkan manajemen 

persediaan dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Penemuan ini sesuai dengan Wulan dan Riani [11], 

yang menemukan bahwa metode perencanaan dan 

pengelolaan persediaan yang lebih baik dapat 

mengurangi biaya dan meningkatkan respons terhadap 

permintaan pasar yang berubah-ubah. Oleh karena itu, 

pengukuran yang tepat dan efektif dari kinerja rantai 

pasok menjadi dasar yang kuat untuk perbaikan yang 

berkelanjutan dalam rantai pasok suatu usaha. 

 

2.4. Implementasi SCOR Pada Usaha Ritel. 

Tujuan penerapan metode Supply Chain 

Operations Reference (SCOR) pada industri ritel, 

seperti Toko XYZ, adalah untuk meningkatkan 

efisiensi rantai pasokan dan mengurangi biaya 

operasional yang disebabkan oleh pengelolaan stok 

yang tidak efektif. SCOR mencakup lima komponen 

utama yang saling terkait, yaitu plan (perencanaan), 

source (pengadaan), make (produksi), deliver 

(pengiriman), dan return (pengembalian), yang dapat 

diterapkan untuk mengoptimalkan alur rantai pasok. 

Pada tahap perencanaan, Toko XYZ dapat 

menggunakan data penjualan dan peramalan untuk 

merencanakan kebutuhan stok dengan lebih tepat, 

menghindari ketidaksesuaian antara persediaan dan 

permintaan [8]. Pengadaan produk dari pemasok yang 

efisien juga akan mengurangi biaya dan meningkatkan 

waktu pengiriman [9]. 

Meskipun Toko XYZ bukan perusahaan 

manufaktur, mengelola stok produk dengan baik di 

tahap make sangat penting untuk mencegah 

kekurangan atau kelebihan stok. Pada bagian 

pengiriman, metode SCOR membantu mengevaluasi 

waktu pengiriman dan biaya distribusi untuk 

memastikan pelanggan puas [12]. Terakhir, SCOR 

menyertakan pengelolaan pengembalian barang yang 

efektif, yang dapat mengurangi biaya tambahan. Toko 

XYZ dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya 

operasional, dan meningkatkan produktivitas 

penjualan dengan menggunakan metode SCOR 

[11][15]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode analisis secara 

kuantitatif dengan menerapkan metode SCOR (Supply 

Chain Operations Reference). Berikut ini adalah 

tahapan atau proses dalam penelitian. 

Gambar 1. Kerangka penelitian 

 

Tahapan dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan ke dalam 3 tahapan, yaitu tahap 

inisialisasi, tahap pengumpulan data dan tahap analisis 

diskusi. Pada tahap yang pertama, berfokus untuk 

melakukan identifikasi permasalahan terkait proses 

pengelolaan rantai pasok di Toko XYZ kaitannya 

dengan efisiensi produktivitas penjualan. Proses ini 

diimbangi dengan proses studi literatur untuk 

mengetahui beberapa factor yang dapat mempengaruhi 

hal tersebut ditinjau dari beberapa penelitian 

terdahulu. 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui 

proses observasi langsung ke Lokasi Toko XYZ untuk 

mendapatkan data secara langsung dari pemilik toko. 

Berdasarkan hal ini, data yang dikumpulkan adalah 

jenis data primer, karena diperoleh langsung dari pihak 

pertama. Tabel 1. Berikut ini adalah data yang 

diperoleh melalui observasi. 

 

Tabel 1. Rincian Data Observasi 
Komponen Spesifikasi 

Restock (R) 2/week 

Biaya Rata-rata Restock (BRR) 

2.740.000/2 week 

(P1) 840.000 

(P2) 1.215.000 

(P3) 685.000 

Rata-rata Pendapatan Harian (RPH) 

149.000 

(P1) 32.000 

(P2) 81.000 

(P3) 36.000 

 

Tabel di atas menyajikan informasi terkait 

frekuensi restock produk toko dalam kurun waktu 2 

minggu, serta biaya yang diperlukan dalam satu kali 

restock terhadap tiga jenis produk: (P1) telur, (P2) 

beras dan (P3) minyak. Data tersebut dapat diolah 

untuk dianalisis dan dievaluasi menggunakan metode 

SCOR dengan memperhatikan beberapa parameter 

yang dibutuhkan. 

 

3.2. Penentuan Parametrik 

Dalam melakukan analisis menggunaka SCOR, 

terdapat beberapa parameter yang diterapkan untuk 

mengukur tingakt efisiensi dan efektivitas proses 

produktivitas penjualan berdasarkan data pada table 2. 

Berikut adalah beberapa parameter yang digunakan 

dalam melakukan analisis SCOR. 
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  Tabel 2. Indeks Parameter SCOR  

Params Atribut 
No. 

indikator 
Data 

Plan 
Reliability P1 1/month 

Responsiveness P2 2/week 

Source 
Reliability S1 2.740.000 

Responsiveness S2 2/week 

Make 
Reliability M1 2.740.000 

Flexibility M2 840.000 

Deliver 
Reliability D1 

2.740.000/2 

week 

Responsiveness D2 149.000 

 

Adapun dalam menunjang proses analisis 

menggunaka SCOR model, menitikberatkan pada 

beberapa komponen untuk setiap parameter. 

 

 
Gambar 2. Parametrik SCOR 

 

Siklus penjualan dan pengadaan produk dalam 

jangka wakktu yang relative constant menunjukkan 

adanya pelaksanaan proses bisnis yang teratur. Selain 

itu, penggunaan biaya yang relative normal juga 

merupakan pola manajemen finansial dan pasok yang 

tepat guna. 

 

3.3. Analisis SCOR dan Evaluasi 

 
Gambar 3. SCOR Model 

Sumber: (Supply Chain Council, 2013) 

 

Dalam melakukan analisis SCOR Langkah awal 

yang harus dilakukan adalah menentukan parameter 

seperti pada table (diatas). Setiap parameter yang 

digunakan memiliki bobot yang harus ditetapkan 

untuk mencapai suatu indeks akhir SCOR. Berikut 

adalah indeks capaian dalam SCOR Model. 

   

 

Tabel 3. Indeks Capaian SCOR 
Ukuran Kinerja Keterangan 

95-100 Sangat baik (Excellent) 

90-94 Baik (Above Average) 

80-89 Sedang (Average) 

70-79 Kurang (Below) 

60-69 Sangat kurang (Poor) 

< 60 Buruk (Unneceptable) 

 

Ukuran kinerja tersebut menentukkan seberapa 

tingkat efisiensi dan efektivitas suatu proses 

produktivitas penjualan di Toko. Tabel 4 berikut 

adalah data actual dan target yang digunakan dalam 

analisis SCOR. 

 

        Tabel 4. Data Classification 1 
Data classification P1 (Kg) P2 (Kg) P3 (lt) 

Actual 60 100 60 

Target 65 100 70 

 

Tabel 5. Data Classification Parametrik 
Data 

classification 

Plan 

(day) 

Source 

(day) 

Deliver  

(day) 

Actual 22 7 14 

Target 20 7 10 

 

Dengan pembobotan masing-masing parameter 

adalah sebagai berikut: 

 

Table 6. Bobot Parametrik 

Parameter Member Bobot (W) 

Plan 
(R1) Reliability 

35% 
(R2) Responsiveness 

Source 
(R1) Reliability 

30% 
(R2) Responsiveness 

Make 
(R1) Reliability 

20% 
(F) Flexibility 

Deliver 
(R1) Reliability 

25% 
(R2) Responsiveness 

 

Bobot pada masing-masing parameter menjadi 

komponen penting untuk menentukan hasil akhir 

ukuran kinerja pada masing-masing alternatif 

(produk). 

 

3.4. Prediksi Produktivitas Penjualan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SCOR 

model, maka dapat diketahui secara jelas akan tingkat 

efisiensi nilai produktivitas penjualan. Pada tahap 

yang selanjutnya, perlu dilakukan prediksi untuk 

melihat kemungkinan peningkatan nilai produktivitas 

di periode mendatang dengan menggunakan metode 

Weight Moving Average dengan rumus berikut: 

 

𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡 =  ∑ 𝑊𝑡 . 𝑋𝑡𝑛
𝑡=1       (2) 

 

Dimana, 

Wt adalah bobot data sebelumnya dan Xt adalah kinerja 

sebelumnya.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses analisis menggunakan metode SCOR 

diawali dengan menghitung bobot normalisasi dari 

masing-masing parameter, sebagai berikut: 

(1) Bobot Normalisasi Reliability 

(𝑃1) ∶
60

65
 𝑥 100 = 92,31% 

(𝑃2) ∶
100

100
 𝑥 100 = 100% 

(𝑃3) ∶
60

70
 𝑥 100 = 85,71% 

∑ 𝑅𝑒𝑙𝑖 = 92,67% 

 

(2) Bobot Normalisasi Responsiveness 

𝑃𝑙𝑎𝑛 ∶
20

22
 𝑥 100 = 90,91% 

𝑆𝑜𝑢𝑟𝑐𝑒 ∶
7

7
 𝑥 100 = 100% 

𝐷𝑒𝑙𝑖𝑣𝑒𝑟 ∶
10

14
 𝑥 100 = 71,43% 

∑ 𝑅𝑒𝑠𝑝 = 85.0% 

 

(3) Bobot Normalisasi Flexibility 

𝑀𝑎𝑘𝑒 ∶
950

1000
 𝑥 100 = 95% 

𝐷𝑒𝑙𝑖𝑣𝑒𝑟 ∶
450

500
 𝑥 100 = 90% 

∑ 𝐹𝑙𝑒𝑥 = 90.0% 

 

Bobot normalisasi tersebut menjadi parameter 

yang mengukur tingkat kepentingan dari masing-

masing komponen. Lebih lanjut, berikut ini adalah 

hasil analisis SCOR dengan berorientasi pada 

penentuan tingkat kepentingan pada table 7. 

 

Tabel 7. Hasil SCOR 
Proses 

Bisnis 

(Level 1) 

Atribut 

(Level 2) 
KPI 

Bobot 

Proses 
Norm SCOR 

Plan 
R1 P1 0.35 92.67 32.43 

R2 P2 0.35 85.0 29.74 

Source 
R1 S1 0.30 92.67 27.80 

R2 S2 0.30 85.0 25.5 

Make 
R1 M1 0.20 92.67 18.53 

F M2 0.20 90.0 18.0 

Deliver 
R1 D1 0.15 92.67 13.90 

R2 D2 0.15 85.0 12.75 

Total SCOR 89.83 

 

Berdasarkan hasil analisis SCOR dengan 

melibatkan data actual dan target pada table 3 dan 4, 

diperoleh tingkat ukuran kerja dengan kategori sedang 

(average) cenderung baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses bisnis yang berjalan dapat dikatakan cukup 

efisien dengan mempertimbangkan beberapa 

kemungkinan-kemungkinan. Penjualan produk 

sembako seperti Telur, beras dan minyak memiliki 

siklus yang cenderung normal, sehingga kemungkinan 

kerugian dapat dikatakan cukup minor. Namun, perlu 

digarisbahawi bahwa hal ini tidak berlaku secara 

menyeluruh pada beberapa kondisi yang memiliki 

beban dan tekanan tidak konstan.  

Hal ini sangat dipengaruhi oleh adanya 

perubahan harga di pasaran, fluktuasi permintaan 

(demand) dan adanya perubahan pada pola pengadaan 

produk. Oleh karena itu, analisis lanjut diperlukan 

untuk memastikan perkembangan kondisi bisnis dari 

toko terhadap penjualan produk sejenis.  

Penelitian ini melibatkan proses penghitungan 

prediksi menggunakan metode Weight Moving 

Average untuk memprediksi perkembangan efisiensi 

proses produktivitas penjualan di periode berikutnya 

menggunakan rumus WMA (3.1), berikut ini adalah 

hasil dari evaluasi nilai prediksi pada kurun waktu 3 

bulan ke depan: 

 

Tabel 8. Hasil Prediksi M123 
Month R1 R2 F Prediksi 

M1 94.52 85.85 91.35 90.57 

M2 96.41 86.70 92.12 91.94 

M3 98.34 87.0 94.11 93.34 

 

Hasil prediksi menggunakan rumus weight 

moving average menunjukkan adanya kemungkinan 

peningkatan produktivitas penjualan pada kurun waktu 

3 bulan ke depan. Hal ini dapat dipicu oleh beberapa 

factor, seperti adanya pengoptimalan pengadaan 

(procurement) produk (P1, P2 dan P3) dalam skala 

yang lebih besar dan dengan biaya yang lebih optimal. 

 

 
Gambar 4.  Grafik prediksi peningkatan 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai 

efisiensi rantai pasokan di Toko Sembako XYZ 

dengan menggunakan metode Supply Chain 

Operations Reference (SCOR) dan pendekatan 

peramalan Weighted Moving Average. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai SCOR yang diperoleh 

adalah 89,83, yang termasuk dalam kategori "sedang", 

dan ada kemungkinan peningkatan kinerja hingga rata-

rata 93,34% dalam tiga bulan ke depan. Meningkatkan 

efisiensi operasional sangat dipengaruhi oleh strategi 

pengadaan yang optimal, pengelolaan stok, dan 

pengendalian biaya. Oleh karena itu, disarankan untuk 

melakukan evaluasi rutin terhadap parameter rantai 

pasok, menggunakan data historis dan prediksi 

permintaan untuk mengurangi jumlah restock yang 
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tidak efisien, dan mempertimbangkan penggunaan 

teknologi digital dalam pengelolaan stok. Analisis 

risiko rantai pasok dan penggunaan teknik optimasi 

tambahan dapat termasuk dalam penelitian lanjutan 

untuk hasil yang lebih luas. 
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